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Artinya :@: "Barang siapa yang dikehendaki Allah suatuy
kebaikan, maka dia akan dipahamkan oleh-Nya masalah agama
dan sesungguhnya ilmu itu didapat dengan belajar”

(Shahih Bukhari. Bab Ilmu Hadits 53 : 99)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam rangka membangun
manusia Indonesia seutuhnya. Dengan pendidikan yang memadai akan mudah
mewujudkan cita-cita negara yang diharapkan. Untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan tersebut negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 selalu berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, baik yang berupa sarana maupun prasarana pendidikan, dengan
harapan bisa menghasilkan warga negara yang taqwa, cerdas, terampil dan sehat
jasmani ataupun rohaninya. Pendidikan merupakan alat yang sangat penting bagi
pembentukan watak dan kehidupan, sebagaimana yang tercantum dalam UU No
20 bab Il pasal 3 Tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” (UU Sisdiknas, 2003:7).
Pendidikan adalah masalah yang fundamental sekaligus sentral dalam

kehidupan ini, maka dari 1iu pendidikan merupakan salah satu persoalan yang

menyangkut harapan masa depan bangsa dan negara.

Melihat arti penting ini sudah selayaknya perhatian bangsa kita terhadap

pendidikan sedemikian besar, sebab melalui jalur pendidikan ini proses sosialisasi




nilai-nilai dapat dilakukan. Inovasi dan pengembangan potensi diletakkan pada
anak-anak scbagai generasi pewaris dan penerus. Maka dan itu diupayakan
terbentuknya kematangan pribadi untuk menghadapi tantangan perubahan sosial
yang demikian pesatnya. Sedangkan salah satu persoalan dalam pendidikan
dewasa ini adalah sumber teknologi, tentang pendidikan itu sendiri. Fenomena ini
telah tampak dilakukan unfuk lebih mengarahkan pendidikan ke taraf yang lebih
tinggi, yaitu salah satunya melalui media cetak Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan nasional
[ndonesia, karena itu pendidikan Islam harus memiliki arah yang sesuai dengan
pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam GBHN. Mengingat pentingnya
eksistensi pendidikan Islam dalam pendidikan nasional maka pantaslah
Pendidikan Agama Islam di jadikan bidang studi, termasuk dalam kelompok
program umum, di SD, SMP maupun SMU.

Searah dengan tujuan pendidikan nasional, maka sistem Pendidikan
Agama Islam yang merupakan bagian dari pendidikan nasional diharapkan
mampu mewujudkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bartanggung jawab atas pembangunan bangsanya,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang
luhur. Pendidikan agama juga diharapkan mampu mewujudkan manusia yang
berkepribadian Muslim yang merupakan tujuan akhir dan sistem Pendidikan
Agama Islam.

Menurut Ahmad D. Marimba (1987:31) yang dimaksud dengan
kepribadign r_nushm adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya
yakni bafk tingkah laku luamya, kagiatan-kegiatan Jiwanya, maupur;



filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada
Tuhan dan penyerahan dini kepada-Nya.

Akan tetapi persediaan waktu pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekolah tidaklah seimbang dengan target yang harus dicapai yaitu meningkatkan
ketaqgwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Padahal ajaran agama Islam
mencakup aspek-aspek pengembangan pribadi manusia dari segi kognitif; afektif,
dan psikomotorik secara menyeluruh dan terus menerus sepanjang hayat.

Kehadiran agama Islam dalam kehidupan bermasyarakat lebih melandasi
manusia sebagai perkembangan pendidikan non formal. Dalam perkembangan
selanjutnya agama memberi motivasi kepada masyarakat bahwa belajar itu
merupakan kewajiban setiap pemeluk agama, kegiatan belajar agama dilakukan di
dalam dan di lingkungan hidupnya sebagai pengamalan agama Islam, agama
Istam memberikan dorongan kuat agar pemeluknya senantiasa belajar.

Tetapi dengan kenyataan sekarang ini bahwa siswa yang sudah belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tingkah lakunya masih tidak sesuai
dengan ajaran agama Islam. Oleh karena itu harus ada upaya yang di lakukan oleh
pihak sekolah untuk membimbing para siswanya agar mendapatkan materj
keagamaan secara maksimal.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas penulis bermaksud
mengadakan penelitian untuk mengetahui keberhasilan pembinaan Pendidikan
Agama Islam hingga meningkatnya perilaku siswa ke arah yang lebih baik yang

sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.



B. Penegasan Istilah

[

Upaya Meningkatkan

“Upaya” berarti usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuatu maksud,
akal : ikhtiar (W.J.S. Poerwodarminto, 1976:1132). Sedangkan
“Meningkatkan” berarti menaikkan (derajat, taraf dan sebagainya),
(Depdikbud, 1995:1060).

Jadi yang di maksud dengan upaya meningkatkan adalah usaha-usaha
yang dilakukan oleh pihak sekolah SMU Negeri 1 Purbalingge dalam
meningkatkan tingkah siswa kearah yang lebih baik.

Pengamalan Pendidikan Agama (slam

“Pengamalan” dalam kamus besar bahasa Indonesia kontemporer
bahwa pengamalan adalah proses pelaksanaan suatu kebijaksanaan, bentuk-
bentuk perbuatan baik (Peter Salim & Yenny Salim, 1991:48). Sedangkan
Pendidikan Agama Istam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian yang utamamenurut
ukuran-ukuran Islam (Ahmad 1. Marimba, 1987:23).

Jadi yang dimaksud dengan pengamalan Pendidikan Agama Islam
proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui bimbingan jasmani dan
rohani untuk membentuk dan mengubah tingkah laku dalam pribadi atay
kehidupan masyarakat melalui proses pendidikan maupun pengajaran

berdasarkan nilai-nilai agama Istam.
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SMU Negen 1 Purbalingga
Sekolah Menengah Umum [ Purbalingga adalah lembaga pendidikan
menengah umum yang berstatus negeri, yéng berada dalam naungan Dinas

Pendidikan Nasional dan sekolah tersebut terletak di daerah kota Kabupaten

Purbalingga.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat diuraikan di atas dapat

penulis kemukakan permasalahan yang berkaitan dalam penelitian ini yang akan

penulis kemukakan yaitu :

L.

Sangat terbatasnya waktu pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama Islam

disekolah dengan target yang harus dicapai.

2. Masih sedikitnya sarana dan prasarana praktek ibadah di sekolah.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mencoba

melakukan penelitian dengan mengajukan rumusan masalah sebagai berikut -

Bentuk usaha apa saja yang dilakukan oleh SMU Negeri 1 Purbalingga dalam
meningkatkan pengamalan Pendidikan Agama Islam.

Fakor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan

pengamalan Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri | Purbalingga.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui bentuk usaha dalam meningkatkan pengamalan
Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 1 Purbalingga.
b. Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam
meningkatkan pengamalan Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Penelitian.
a. Menjadi bahan masukan bagi para penyelenggara pendidikan pada tingkat
SLTA pada umumnya SMU Negeri 1 Purbalingga pada khususnya.
b. Menambah wawasan penulis terhadap peningkatan pengamalan
pendidikan Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 1 Purbalingga.
c. Sebagai bahan informasi ilmiah atau bahan pustaka bagi STAIN

Purwokerto.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Subyek Penelitian.
Dalam penentuan subyek penulis berpedoman pada Tatang M. Amirin
bahwa subyek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan

penelitian (1995 : 92).



Adapun yang dijadikan subyek penelitian dalam penelitian ini adalah :
a) Kepala Sekolah
Dari kepala sekolah SMU Negeri 1 Purbalingga akan dapat
diperoleh informasi/data secara global mengenai keadaan SMU Negeri 1
Purbalingga dengan segala aktivitasnya.
b) Guru
Dari guru-guru SMU Negeri 1 Purbalingga diperoleh data atau
informasi tentang proses pengamaian Pendidikan Agama Islam.
c) Siswa
Selain kepala sekolah dan guru penulis juga menetapkan siswa

sebagai subyek penelitian.

. Populasi dan Sampel

a) Populast
Populasi ialah keseluruhan subyek penclitian atau keseluruhan
informasi yang dapat memberikan data, bisa orang, gejala atau peristiwa
(Suharsimi Arikunto, 1996: 115).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Kepala Sekolah
SMU Negeri 1 Purbalingga, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa-
siswi SMU Negeri 1 Purbalingga.
b} Sampel

Sampel adalah sebagian individu yang diteliti (Suharsimi

Arikunto, 1996 : 117).



Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa-siswi
SMU Negen | Purbalingga khususnya kelas [ dan kelas Ii, karena untuk
kelas 111 sudah tidak aktif lagi dalam proses belajar mengajar dan sudah
mendekati Ebta dan Ebtanas. Sehingga penulis hanya mengambil sampel
kelas I dan Kelas I1 yang berjumlah 758 siswa, yang terdiri dari kelas :
KelasI  : 393 Siswa
KelasII : 365 Siswa
Jumlah 758 Siswa
Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil
sampel (Suharsimi Arikunto, 1996 : 120).

Mengingat jumlah siswa yang cukup besar, maka untuk
menentukan sampel tersebut dan untuk mempermudah penelitian serta
menghemat biaya, waktu dan tenaga penulis menggunakan metode
random sampling (penarikan sampel secara acak). Penentuan sampel di
dalam penelitian ini seperti di katakan Suharsimi Arikunto (1996:120),
yaitu :

“Untuk sgkedar_ ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari

100 lebih balk_ ‘ diambil semuanya sehingga penelitiannya

merupakan p<_3nelrt_1an populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya

besar dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih”

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode random sampling dengan mengambil sampel



sebanyak 20%. Jadi dari jumlah siswa 758 apabila diambil 20%, maka

hasilnya 151,6 siswa, dibulatkan menjadi menjadi 152 siswa.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian adalah metode :

a) Metode Observasi

b)

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Marzuki,
2000:58).

Metode ini digunakan untuk mencari data-data dan gejala-gejala
yang dapat diamati, yaitu data proses pelaksanaan Pendidikan Agama
[slam.

Metode Interview

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian (Marzuki, 2000:62).

Jadi yang dimaksud wawancara atau interview adalah proses tanya
jawab lisan antara penyelidik dan yang diselidiki atau responden. Jadi
dapat disimpulkan bahwa wawancara atau interview adalah cara
pengumpulan data dengan teknik komunikasi langsung, di mana
penyelidik/peneliti bertemu langsung dengan informan. Adapun yang di
wawancara adalah Kepala Sekolah dan Guru Agama Islam di SMU Negeri

{ Purbalingga.



c)

d)
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Metode Angket

Metode angket adalah cara pengumpulan data berbentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah dafiar pertanyaan yang
sudah dipersiapkan sebelumnya (Anas Sudijono, 1996:27).

Metode ini diterapkan untuk mendapatkan data tentang hasil
pengamalan Pendidikan Agama Islam pada siswa SMU Negeri |
Purbalingga, jadi penulis menyebar angket kepada siswa-siswi SMU
Negeri I Purbalingga. Adapun Angket yang penulis gunakan adalah
angkat tipe pilihan yaitu dengan cara meminta responden untuk memilik
salah satu jawaban atau lebih dan sekian jawaban yang tersedia.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi
Arnikunto, 2002:206).

Metode ini digunakan untuk mencari data-data pelengkap seperti
jumlah siswa, jumlah kelas, keadaan guru, siswa dan fasilitas yang

dimiliki dan lain-lain.

4. Metode Analisis Data.

Data yang telah terkumpul membutuhkan penganalisaan yang cermat

dan interpretast terhadap suatu data sangat menentukan keberadaan penelitian

itu sendiri. Dalam penganalisaan ini menggunakan dua macam analisa, yaitu :
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a) Metode Analisis Kualitatif.

Metode analisis kualitatif ini penulis gunakan untuk menganalisis
data yang tidak bersifat angka, artinya data yang dikemukakan dianalisis
berdasarkan teori-teori yang ada.

Adapun dalam mengambil kesimpulan penulis menggunakan
metode berfikir :

1) Metode Induktif
“Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, kemudian dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik
generalisasinya yang bersifat umum” (Sutrisno Hadi, 1983: 42),
2) Metode Deduktif
“Yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak ﬁada pengetahuan yang umum itu, hendak menilaj suaty |
kejadian yang khusus” (Sutrisno Hadi, 1983:42).
b) Metode Analisis Kuantitatif
Suatu analists terhadap kumpulan bahan keterangan yang berupa
angka (Analisis Statistik). Dalam menganalisis data inj penulis
menggunakan statistik deskriptif atau deduktif yaitu

“Smtisﬁk yang tingkat pekerjaannya mencakup cara-cara
menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan
dan menganalisa data angka, agar dapat memberikap gambaran
yang teratur, ringkas dan jelas, mengenai suaty gejala, peristiwa
atau keadaan, schingga dapat ditark pengertian atau makna
tertentu” (Anas Sudijono, 1996:4).
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Analisis statistik yang penulis gunakan adalah :
Frekuensi Relatif (presentase)

Rumus :

p=X 5100%
N

Keterangan :
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N: Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu).

(Anas Sudijono, 1996 : 40-41).

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini
penulis bagi menjadi 5 bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab bahasan
sebagai berikut :
Sebelum memasuki isi skripsi diawali dengan bagian formalitas. Pada
bagian ini terdini dan dari : Halaman sampul, halaman nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar.

halaman dafiar ist dan daftar tabel.

Bab Pertama  Pendahuluan. Pada bab ini dimulai dengan penjelasan tentang latar

belakang masalah, penegasan istilah, identifikas; masalah



Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

rumusan masalah, tuyjuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori. Pada bab ini terdiri dari dua sub, yaitu : sub bab
pertama, membicarakan pengamalan Pendidikan Agama Islam
yang meliputi: pengertian pengamalan Pendidikan Agama Islam,
dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, materi Pendidikan Agama
Isiam, tujuan Pendidikan Agama Isiam, faktor-faktor Pendidikan
Agama [slam.

Gambaran Umum SMU Negeri | Purbalingga. Pada bab ini dirinci
menjadi sub-sub bab yang meliputi : Letak geografis, sejarah
singkat berdirinya SMU Negeri I Purbalingga, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa serta sarana dan prasarana.
Upaya Meningkatkan Pengamalan Pendidikan Agama Islam di
SMU Negeri | Purbalingga. Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab,
yaitu : sub bab pertama, membicarakan tentang usaha yang
dilakukan oleh SMU Negert 1 Purbalingga dalam meningkatkan
pengamalan Pendidikan Agama Islam. Sub bab kedua
membicarakan tentang fakior pendukung dan penghambat serta
cara mengatasinya dalam meningkatkan pengamalan Pendidikan
Agama Islam di SMU Negeri | Purbalingga, yang meliputi
faktor pendukung faktor penghambat dan cara mengatasinya. Sub

bab ketiga membicarakan tentang hasil yang dicapai dalam
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meningkatkan pengamalan Pendidikan Agama Islam di SMU
Negeri | Purbalingga. |
Bab Kelima Penutup. Pada bab ini yang meliputi: kesimpulan, saran-saran dan
penutup.
Sedangkan pada bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar

pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengamalan Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pengamalan Pendidikan Agama Islam

a) Pengertian Pengamalan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengamalan
mempunyai kata dasar amal yang mendapatkan kata tambahan “peng” dan
“an” pada awal kata dan akhir kata, yang berarti proses (pembuatan)
melaksanakan, pelaksanaan, penerapan; proses menunaikan (kewajiban,
tugas); proses menyumbangkan atau mendermakan (Depdikbud, 1995:29).

Kata amal di sini mempunyai arti yaitu, dalam Kamus Bahasa
Arab, kata amal itu berasal dan kata ‘emala - ya'malu - ‘amalan vang
berarti mengamalkan, memperbuat (Mahmud Yunus, 1990:281), al 'amalu
jamak a'mal yang berarti perbuatan, amal (Ahmad Warson Munawwir,
1984 : 1044).

Begitu juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata amal itu
berarti; perbuatan (baik atau buruk); perbuatan baik yang mendatangkan
pahala (menurut agama Islam); ibadah (perbuatan yang merupakan
pengabdian kepada Allah SWT, seperti shalat, puasa, zakat, dan lain-lain):
jariah (perbuatan baik untuk kepentingan masyarakat yang dilakukan terus
menerus dan tanpa pamrih, perbuatan sosial): shaleh (perbuatan yang

sungguh-surgguh dalam menjalankan ibadah atau memurnikan kewajiban
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agama seperti perbuatan baik terhadap sesama manusia (Depdikbud,
1995:29).

Dengan demikian pengamalan di sini adalah pelaksanaan dari
suatu perbuatan baik yang mendatangkan pahala menurut agama Islam.
Perbuatan tersebut berupa pelaksanaan dari perwujudan sesuatu yang
menjadi harapan jiwa baik berupa ucapan, perbuatan anggota badan atauy
hati.

Maten-materi Pengamalan Agama Islam di Tingkat SLTA
Adapun materi-materi  pengamalan  untuk tingkat SLTA
berdasarkan GBPP SMU (2003: 8-10) vaitu :

1) Kelas ]
Catur wulan I meliputi :
(a) Keimanan : Iman Kepada Allah SWT
- Sifat-sifat Altah SWT
- Asmaul husna
- Fungsi iman kepada Allah SWT
(b) Ibadah  : Shalat berjamaah
- Imam
- Makmum
- Cara menegur imam
- (Cara menganti imam
- Hikmah shalat berjamah
Macam-macam sujud
- Sujud tilawah
- Sujud syukur
(c) Al-Qur'an : Al-Qur'an surat Az-Zumar (6)
dan surat Al-Bagarah (233 dan 168)
(d) Syari’ah : Dinul Isiam
- Pengertian dinul islam
- Tujuan Dinul Islam
- Ruang hingkup Dinul Islam
- Cin-~ciri khas Dinul Islam
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Catur wulan 2 meliputi :
(a) Keimanan : Iman Kepada Malaikat
- Fungsi iman kepada malaikat
- Kedudukan manusia dan malaikat
(b) Tbadah  : Shalat fardiu dalam berbagai keadaan
- Shalat dalam kendaraan
- Shalat dalam keadaam sakit
- Shalat khauf
(c) Al-Qur'an : Surat Al-An’am (141) dan Ar-rum 41
(d) Akhlak Tanggmlg jawab
Tanggung jawab terhadap diri sendin
- Tanggung jawab terhadap keluarga
- Tanggung jawab terhadap lingkungan masyarakat
- Tanggung jawab terhadap agama
- Tanggung jawab terhadap bangsa dan negara
Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
(e) Syari’ah Wakaf
- Ketentuan Wakaf
- Harta yang diwakafkan
- Wakaf di Indonesia
(f) Tarikh - [slam di Indonesia
- Masuknyza Islam di [ndonesia
- Perkembangan Islam di Indonesia
- Kerajaan-kerajaan Islam sebagai pusat penyiaran
Islam
Catur wulan 3 meliputi :
(a) Keimanan : Hal-hal yang merusak iman
- Riya
- Takabur
Nifaq
- Fasik
Perbuatan dosa
(b) Ibadah - Khutbah Jum’at
Khatib jum’at
- Syarat khutbah
- Rukun khutbah
- Sunat khutbah
- Praktek berkhutbah
- Fungsi khutbah
(c) Akhlak  : Keadilan

- Pengertian tentap ke
- Keutamaan keadnlgan “dtlan
Ikhlas

- Pengertian kg

eutamaan .
ikhlag dalam perbuatan manusia



2)

(d) Syari’ah  : Riba dan perbankan
- Riba
- Perbankan
(e) Tarikh : Peranan umat Islam
- Masa penjajahan
- Masa perang kemerdekaan
- Masa pembangunan

Kelas 2
Catur wulan 1 meliputi
(a) Keimanan : Iman Kepada kitab-kitab Allah SWT

- Kedudukan kitab-kitab Allah SWT

- Fungsi iman kepada kitab-kitab Allah SWT
(b) Ibadah : Shalat sunat

- Shalat duha
Shalat gerhana matahari dan bulan
Shatlat istikharah
Shalat hajat
Shalat istisqo

Dzikir dan do’a

- Dazikir

- Do’a

- Fadilah dzikir dan do’a
(c) Al-Qur'an : Al-Qur'an surat Al-Baqarah (267)

dan surat Al-Isra (26 dan 27)
(d) Akhlak  : Kesetiakawanan

- Pengertian kesetiakawanan

- Peran kesetiakawanan
(e) Muamalah : Musyawarah dalam Islam

- Pengertian musyawarah

- Musyawarah dalam bentuk kehidupan modern
Catur wulan 2 meliputi :
(a) Keimanan : Iman Kepada Al-Qur'an

- Kedudukan Al-Qur'an

- Kandungan Al-Qur'an

- Pencrapan Al-Qur'an dalam kehidupan modern
(b) Ibadah : Penyelengaraan jenazah

- Memandikan

- Mengafani

- Menshalatkan

- Menguburkan
(c) Al-Quran : Surat Yunus (37 dan 38) dan Al-Maidah 48
(d) Akhlaq  : Syukur nikmat

- Syukur nikmat iman dan Isltam

- Syukur atas nikmat berbangsa dan bernegara

18
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(e) Tankh : Islam di Asia

- Pakistan

- India

- Rusia

- Afganistan

- Republik rakyat Cina

- Negara Asean
Catur wulan 3 meliputi
(a) Keimanan : Iman kepada rasul Allah SWT

- Sikap mengimani Rasul-rasul Allah SWT

- Para rasul sebagai utusan Allah SWT

- Fungsi iman kepada Rasul

Nabi Muhammad SAW Rasul terakhir

- Nabi Muhammad SAW membawa risalah

- Nabi Muhammad sebagai Uswatun Hasanah
(b) Al-Qur'an : Surat Al-Jatsiyah (12 dan 13) dan Al-Qashash (76-77)
(d) Muamalah: Perdaimaian atau Islah

- Pengertian Islah

-  Macam-macam Islah

- Hikmah Islah
(e) Syari’ah : Kerukunan umat beragama

- Kerukunan intern umat beragama

- Kerukunan antar umat beragama

- Kerukunan umat beragama dengan pemerintah
(f) Tarikh  : Islam di beberapa benua

- Amerika

- Eropa

- Australia

- Afrika

¢) Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan Agama Islam sangat banyak sekali
diantaranya vaitu :
Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan [slam adalah bimbingan
jasmani dan rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam (1987:23).

Menurut Ahmadi bahwa pendidikan islam adalah usahg yang lebih

khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan dan
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sumber insani agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam (1992 : 20).

Menurut Zakiyah Daradjat (1996 : 86) bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
dan akherat keiak.

Sementara menurut Omar Muhammad Al-Taomy, bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah : “perubahan yang diingini yang
diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk
mencapainya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar
tentang individu itu hidup” (1979:399).

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran Islam,
supaya kelak menjadi manusia vang cakap dalam menyelesaikan tugas
hidupnya yang diridlai Allah SWT menjadikan Islam sebagai way of life,
sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dari beberapa pengertian menurut bahasa di atas, maka dapat ditarik

sebuah kesimpulan bahwa pengamalan Pendidikan Agama \slam adalah suatu
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proses (perbuatan) penerapan, pelaksanaan ibadah yang bersifat vertikal dan
horisontal yang sesuai dengan ketentuannya, yang mendatangkan pahala bagi
pelakunya serta merupakan perbuatan pengabdian, menyembah kepada Allah
SWT, atau dengan kata lain pengamalan Pendidikan Agama Islam merupakan
pelaksanaan dari ibadah yang merupakan wujud atau manifestasi murni dari
aqidah, syan’ah dan akhlaq, yaitu suatu cara dalam Islam yang praktis untuk
menguatkan hubungan hamba dengan Allah SWT dan hubungan manusia
dengan manusia serta dengan masyarakat, yang pada akhirnya dapat menjadi
pendorong, sarana, fondasi yang kuat serta memiliki peran yang besar dalam
membina peradaban manusia yang baik.
. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia, mempunyai
dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari berbagai sisi -
a) Yuridis
Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang
berasal dan peraturan perundang-undangan secara langsung atau tidak
langsung dapat dijadikan sebagai pegangan dalam melaksanakan
pendidikan agama di sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan
formal di Indonesia. Adapun dasar dari yuridis formal tersebut ada 3
macam yaitu
1) Dasar ideal
Yaitu dasar dari falsafah negara, yaitu Pancasila dimana sila

pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa in; mengandung
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pengertian bahwa seluruh rakyat atau bangsa Indonesia harus percaya

terhadap Tuhan Yang Maha Esa atau dengan terus harus beragama.

Untuk merealisir hal tersebut, maka diperlukan adanya
pendidikan agama kepada anak-anak, karena tanpa adanya pendidikan
agama sulit menjadikan sila pertama dari Pancasila tersebut.

Dasar konstitusional

Yaitu dasar dari UUD 1945 pada Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2
yang berbunyi :

1. Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama
dan kepercayaannya itu.

Berdasarkan pasal 29 ayat.Z Undang-Undang Dasar 1945 ini,
dapat dipahami bahwa negara menjamin kelangsungan kehidupan
keagaman dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam kehidupan
pendidikan.

Bunyi dann pada UUD 1945 tersebut dari atas mengandung
pengertian bahwa bangsa Indonesia harus beragama disamping ity
negara melindungi setiap umat beragama untuk menunaikan ajaran
agamanya masing-masing, karena itu umat beragama tersebut dapat
menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing

diperlukan adanya pendidikan agama.
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3) Dasar operasional

Yaitu dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah seluruh Indonesia, seperti
yang disebutkan dalam Ketetapan MPR RI No. II/ MPR/ 1993 tentang
GBHN bidang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa pada no. 3 dan 4 dinyatakan secara lengkapnya, yaitu :

Dengan semakin meningkatnya dan meluasnya pembangunan,
maka kehidupan beragama dan kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa
harus semakin diamalkan baik di dalam kehidupan pribadi maupun
kehidupan sosial kemasyarakatan. Diusahakan supaya terus bertambah
sarana yang diperfukan bagi pengembangan kehidupan beragama dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa termasuk sarana
pendidikan termasuk pra sekolah yang pelaksanaannya sesuai'dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. (GBHN, 1993: 130).

b) Religius
Yang dimaksud dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber
dari ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits. Menurut ajaran Islam bahwa melaksanakan pendidikan agama
merupakan perintah dari Allah SWT dan merupakan ibadah kepada Nya,

Dalam hal ini dijelaskan dalam Al Qur’an Surat An-Nahl ayat 125:

conneons il Blae gll p LSl ey o ) &
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Artinya : “Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara bijaksana dan
nasehat yang baik”. (Q.S. An Nahl : 125)
¢) Sosial psikologis

Setiap manusia selalu mendambakan ketenangan dan ketentraman
baik secara individu maupun sosial. Imi dapat dirasakan manakal
kebutuhan lahir maupun batin terpenubhi.

Pada umumnya manusia di dunia ini selalu membutuhkan suatu
pasangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasan yang mengakui adanya Dzat yang Maha
Kuasa. Bahkan mereka akan merasa tentang tenang kalau mereka dapat
mendekatkan diri kepada Nya.

Karena itu manusia akan selaiu berusaha untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan, hanya saja cara mereka mengabdi dan mendekatkan diri
kepada Tuhan itu berbeda-beda sesuai dengan agama yang dianutnya.

Bagi orang Islam diperlukan pendidikan agama agar dapat
beribadah secara benar dan akhirnya akan memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat.

3. Materi Pendidikan Agama Islam
Sebagaimana kita ketahui, bahwa inti pokok ajaran agama Islam
mencakup 3 (tiga) aspek yaitu masalah kermanan (agidah), masalah keislaman
(syari“ah), dan masalah ikhsan.
Materi dalam setiap pendidikan adalah penting, tanpa adanya materi

maka pendidikan tidak akan dapat berlangsung,
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Zuhairini dkk, dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan Agama
Isfam mengatakan bahwa materi pokok dalam pendidikan Islam maliputi :

a) Masalah keimanan (aqidah)
b) Masalah keislaman (syari’ah)
¢) Masalah ikhsan (akhlaq) (1983 :60)

Aqidah adalah i’tigod mengajarkan keesaan Allah. Esa sebagai Tuhan
yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini. Syari’at adalah
berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan
dalam hukum Tuhan, guna mengatur pergaulan kehidupan dan kahidupan
manusia. Akhlag adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurna
bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan
hidup manusia. (1983 : 60).

Dari ke tiga pokok tersebut terjabarkan dalam bentuk rukun iman,
i Islam dan akhlag. Maka lahimya ilmu Tauhid, ilma Figh dan itmu
akhlaq. Dalam penerapannya kepada anak didik materi-materi tersebut juga di
bantu dengan metode yang baik yaitu yang dapat menyerahkan kepada tujuan
yang di harapkan.

Metode yang baik adalah metode yang penerapannya terhadap anak
didik harus melihat aspek-aspek, diantaranya aspek kejiwaan, materi dan
situasi dan kondisi lingkungan hidup.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Untuk menetapkan tujuan Pendidikan Agama Islam haruslah dipahami

dulu tentang apa tujuan hidup manusia dan untuk apa tujuan diciptakannya



26

manusia di bumi, sebab tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan

hidup manusia di dunia ini.

Pada hakekatnya manusia diciptakan oleh Allah untuk menjadi
kholifah di muka bumi serta diperintahkan beribadah kepada-Nya.

Karena manusia mengemban tugas yang berat, maka manusia
memerlukan pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam sehingga
manusia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Adapun tujuan

pendidikan agama erat kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional yaitu:
»pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian mandin,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab, berproduktif serta sehat jasmani dan
rohani. Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan jiwa patriotik
dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat
kebangsaan, dan kesctiakawanan sosial serta kesadaran pada sejarah
bangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan, serta berorientasi
masa depan iklim belajar dan mengajar yang dapat menumbuhkan
percaya diri dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus
dikembangan agar tumbuh sikap dan prilaku yang kreatif dan
keinginan untuk maju” (GBHN, 1993: 109)

Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila juga
merupakan tujuan Pendidikan Agama Islam, karena peningkatan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana yang dimaksudkan oleh GBHN
hanya dapat dibina oleh pendidikan agama yang intensif dan efektif.

Secara umum pendidikan agama mempunyai tujuan-tujuan yang

berintikan tiga aspek, vaitu aspek iman, ilmu dan amal yang pada dasarnya

berisi :
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Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap
agama dalam berbagai kehidupan anak yang nantinya diharapkan menjadi
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, taat kepada Allah SWT dan
Rasul-Nya.

Pengembangan pengetahuan agama yang dengan pengetahuan itu
dimungkinkan pembentukan pribadi yang berakhiak mulia yang bertaqwa
kepada Allah SWT, sesuat dengan ajaran agama Islam dan mempunyai
keyakinan yang mantap kepada Allah SWT.

Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua
lapangan hidup dan kehidupan scrta dapat memahami dan menghayati
ajaran agaam [slam sccara mendalam dan bersifat menyeluruh (Zakiyah

Daradjat, 1996: $9-90)

Tujuan Pendidikan Agama Islam ierscbut dapat terwujud apabila ada
abila

ketekunan dan keseriusan semua pihak yang terkait dal .
am pendidikan tersebut

dan membutuhkan proses yang cukup panjang melalui tahapan-tah
-tahapan

tertentu.

5. Faktor-faktor pendidikan Agama [slam

Dalam melaksanakan Pendidikan Agama Isl
am, perlu diperhatikan

adanya faktor-faktor yang ikut menentukan keberhasilan pendidika
N agama

tersebut, diantara faktor-faktor yang mempengaruhi Pendidi
» ndidikan Agama I
slam

adalah :
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a) Faktor anak didik

Anak didik merupakan faktor yang sangat penting karena tanpa
anak didik, maka pendidikan tidak dapat berlangsung. Yang dimaksud
anak didik dalam uraian ini adalah anzk yang belum dewasa yang
memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang sudah
dewasa guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan,
sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai suatu
pribadi atau individu yang mandiri (Sumadi Suryabrata, 1993: 28).

Setiap anak didik yang dilalurkan di dunia ini pada dasamya telah
membawa potenst sejak lahir. Adanya potensi atau pembawaan pada diri
anak didik terbukti dengan adanya kemampuan pada diri anak sesudah

anak lahir dan mendapatkan pengaruh dari lingkungan sekitamya. Untuk

" itu agar potensi anak tersebut bisa berkembang dengan baik, maka

diperlukan pendidikan.

pendidikan di sini tidak terbatas kepada pengertian dan
penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga perkembangan jiwa dan
penyesuaian diri dari anak didik terhadap kehidupan sosialnya. Dimana
perkembangan jiwa anak didik tersebut mengalami perkembangan dari
waktu ke wakiu, dalam artian bahwa anak didik mengalami perubahan-

perubahan yang terjadi dalam dirinya secara wajar, baik perubahan

tersebut  ditujukan kepada dirinya sendin atau ditujukan kepada

lingkungannya.
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b) Faktor pendidik

Guru sebagai pendidik di sekolah adalah petugas yang langsung
menghadapi anak didik. Oleh karena itu pendidikan merupakan faktor
penentu terhadap berhasil tidaknya pendidikan. Demikian pula guru
agama sangat menentukan keberhasilan Pendidikan Agama Islam. Guru
agama bertugas memberi pendidikan dan pengajaran dalam bidang studi
pendidikan agama kepada anak didiknya sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan.

Sebagai pendidik guru berkewajiban membimbing anak didiknya
ke arah kedewasaan sehingga siswa bertambah kuat imannya dan taat
menjalankan perintah agama.

Untuk ifu agar peraman guru dapat dilaksanakan dengan baik,

maka seorang gurd harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut;

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak

mungkin mendidik anak agar bertaqwa kepada Allah, jika ia sendiri
idak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridny
a

sebagaimana Rasulullah SAW menjadi teladan bagi umat-Nya

bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan da
n

kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk syaty jabata
n.

Gurupun harus memiliki ijazah supaya ia dibolehkan mengajar
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3} Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi
mercka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengida
p
penyakit menular umpamanya sangat membahayakan bagi kesechata
n

anak-anak. Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah

mengajar.

4) Berkelakuan baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak murid

Guru harus menjadi suri fauladan, karena anak-anak bersifat suka
meniru. Di antara tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik
ai

pada anak dan ini hanya mungkin jika guru itu berakhlak baik pul
ula
(Zakiah daradjat, 1996: 41-42)

Faktor Tujuan pendidik

Tujuan pendidikan adalah faktor yang sangat penting kar
ena

merupakan arah yang hendak dituju oleh kegiatan pendidikan terseb
scbut.

Pada umumnya terdapat rumusan tujuan secara formal yang di
isusun

secara hirarkis, dimana tujuan yang lebih umum dijabarkan menjadi
njadi

fujuan yang lebih khusus sedangkan tujuan yang lebih khusus bersif;
ifat

spesifik, yang semuanya diarahkan untuk dapat mencapai tujuan
umum

terscbut.
Adapun rumusan formil dari tujuan pendidikan secara hirarki
arkis

adalah sebagal berikut :
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1) Tujuan Pendidikan Nasional
2) Tujuan Institusional
3) Tujuan Kurikuler

4) Tujuan [nstruksional
Keempat tujuan pendidikan tersebut tidak bisa berdiri sendiri

melainkan saling berhubungan erat satu sama lainnya.

Faktor alat-alat pendidikan
Untuk mencapai tyjuan pendidikan diperlukan alat-alat dan

metode-metode pendidikan, alat pendidikan dalam uraian ini maksudnya

adalah alat atau media pendidikan yang meliputi segala-segala sesuatu

yang dapat mg:mbantu proses pencapaian tujuan pendidikan. (Zakiah

Daradjat, 1996 80)
" Menurut Zakiah Daradjat (1996: 81) alat-alat pendidikan yang

digunakan untuk pendidikan agama di sekolah, vaitu :
1) Media tulis atau cetak seperti Al Qur'an, Hadits, Tauhid, Figh

Sejarah dan sebagainya.

2) Bcnda-benda alam sepertl manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, zat
padat, zat cair, zat gas dan sebagainya.
3) Gambar-gamoar lukisan, diagram, peta dan grafik. Alat-alat ini dapat

dilihat dalam ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-buku

teks atau bahan bacaan lain.
4) Gambar Yane dapat diproyeksi, batk dengan alat-alat atay tanpa suara
seperti fiti, slide. film strip, televisi, video dan sebagainya,
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5) Audio recording (alat untuk didengar) seperti kaset tape, radi
) io,

piringan hitam, dan lain-lain yang semuanya diwarnai dengan ajaran

agama.

Alat-alat pendidikan tersebut akan dapat berfungsi dengan baik
apabila dapat digunakan sesuat fungsinya sehingga alat-alat tersebut bisa
dijasikan sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan yang telah

a2

ditetapkan lembaga pendidikan yang bersangkutan.

e) Faktor lingkungan/milieu.

Miliew/lingkungan mempunyai peranan yang penting terhadap
berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Karena perkembangan Jiwa

anak sangat dipengaruhi keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat
pa

memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap perkembangan jiw
a

anak, sikapnya maupun akhlak.

Dalam hal ini Zuhairini (1983: 55) mengutip pendapat Muchta
tar

Yahya tentang lingkungan sebagai berikut:

Galing meniru diantara teman sangat cepat
pengaruh kawan adalah sangat besar termda?)aak:fnda;ﬁt kf,uat
sehingga dengan hari depan anak tergantung kepada mas aknya,
dimana anak itu bergaul. Anak yang hidup antara tt};arakat
tetangga yang baik, akan menjadi baikiah ia. etangga-

Bertolak dari pendapat di atas, maka kita dapat mengambil suaty

kesimpulan babwa lingkungan hidup anak itu akan memberikan pengaruh

\erhadap pembentukaﬂ akhlak perbuatannya serta pembentuka
n

pri badinya.



33

Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif, apabila dapat

memberikan dorongan atau dapat memberikan motivasi dan rangsangan

kepada anak untuk berbuat hal-hal kebaikan. Sebagai contoh: anak-anak
di sekolah mendapat bimbingan yang baik dari orang tuanya karena orang

tuanya adalah orang-orang yang taat beragama. Sehingga dengan

demikian jiwa agama anak tersebut selalu terpupuk dan terbina dengan

baik.
Sebaliknya pengaruh lingkungan dapat dikatakan buruk atau

negatif jika keadaan sekitarnya tidak memberikan dorongan dan motivasi

serta rangsangan yang baik. sebagai contoh : anak-anak di sekolah

mendapat pendidikan agama, tetapi di dalam keluarganya tidak ada yang

aktif menunaikkan ajaran agama, ditambah lagi masyarakat kurang taat

menjalankan perintah agama. Keadaan seperti ini akan bérpengamh

negatif terhadap perkembangan keagamaan anak, karena anak kuiang

mendapatkan pembinaan dari lingkungan.
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BAB III

GAMBARAN UMUM SMU NEGERI 1 PURBALINGGA

A. Letak Geografis

Yang dimaksud letak geografis di sini adalah daerah atau tempat di
i mana

SMU Negeri 1 Purbalingga berada. SMU Negeri 1 Purbalingga sebagai
1 contoh

dari SMU-SMU yang lain, khususnya di Kabupaten Purbalingga

SMU Negeri 1 purbalingga terletak di jalan Letjend. MT. Haryono, Tel
. , Telp.

(0281) 891019 purbalingga 533 12. menempati tanah seluas 16.496 m ya d
= ng sudah
dipagar permancn (termasuk pagar hidup) sepanjang 832 m. Status kepemilik
ilikan
ak milik negard yang sudah bersertifikat (Sumber: Dokumentasi SMU
- asi

adalah h

Negeri 1 Purbalingga, 2003).

Adapun batas-batas tersebut antara lain:
Sebelah utara - tanah pertanian milik masyarakat Purbalingga kulon

- perkampungan desa Mbengang

an besar (J . Letjend. MT. Haryono Purbalingga 53312)

Sebelah timur
Sebelah selatan - jal

Sebelah barat : perkampuﬂgan desa sentul.

B. SEj‘l rah Berdirinya SMU Negeri 1 Purbalingga
putusan Menteri No. 24/SK/B. 111 tarlggal 12 Oktob
ober

Berdasarkan gurat ke
purbalingga resmi berdiri dan diakui sebagai satu-sat
~satunya

1962 SMU Negerl
purbalinggd den

yai makna sebagai berikut:

sMU Negeri di gan ditandai Surya Seng: “Sujanmo Mosik

Aruming putra”, YAng mempun
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3. Mengandung
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Menunjukan tahun berdirinya

Sujanmo: berarti manusia mempunyai nilai 1

Mosik : berarti rasa ingat, bergerak, berjuang mempunyai nil
nilai 6

. Amum : berarti harum bunga, mempunya nilai 9

_ Putra :berartianak, mempunyai nilai 1

2. Menunjukan nama sekolah,

- Sujanmo:S
- Mosik M
- Anum A
- Putra P

maksud: manusia berjuang untuk keluhuran anak”

SMU Negeri Purbalingga diberi tanda simbolik
sebuah arca “ De
wa

Ganesha” ialah dewa itmu pengetahuan, mempunyai :
ya'l makSud semo
g4 para
akan senantiasa menguasai ilmu yan
yang

anak didik SMU Negeri Purbalingga

tinggi untuk kepentin
Negeri Purbalingga :

gan bangsa dan negara.

Usaha SMU
Pada tahun 1995 baik masyarakat maupun aparai pemerintah dae
rah

kabupaten purbalinggd mulai merintis jalan bagi berdirinya SMU N
egen di

pemerirltah daerah berjuang melalui jalur dinas, sedan
) gkan

Purbalingga-
pengerahan segala dana dan te
naga. Pemerintah

masyarakat melalui

n purbalingg2 SEC
Republik Indonesia di Jakarta, a
gar dapat didirik
an

Kabupate ara resmi mengajukan perm
ohonan kepada
artemen P 430 K

sebuah sMU Negeri di Purbalingga. Namun jawaban yang diterima baik da
; 1k dari
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P dan K Propinsi maupun P dan K Pusat bahwa pembangunan SMU Negeri
egeri

itu dilaksanakan menurut rencana berdasar]
kan skala prioritas
yang telah

ditentukan, Dan ternyata Purbalingga belum tercantum dalam ketentu
entuan

tersebut. Perjuangan berjalan 2 tahun (1995-1957) belum membawa hasil
asi

yang nyata.

Hasil perjuangan waktu itu dengan dikeluarkannya surat jawaban dari
o dari

Departemen P dan K Jakarta, yang memuat persyaratan-persyaratan di
1
dirikannya sebuah SMU Negeri, antara lain .

1. Mempunyai gedung yang memenuhi syarat pendidikan

2 Mempunyai persediaan tanah yang cukup baik untuk perluasan mau
pun

olah raga
3. Mebelair yang lengkap dan memenuhi syarat
4. Cukup ruangan kelas dan ruangan gurt
Jumlah murid definitif yang cukup banyak

6. Potensicalon murid cukup banyak

7 Tenaga guru cukup
Semua persyaratan yang ditentukan terasa cukup berat. Akan tetapi
. pi

dan Aparat Pemerintahan Daerah Kabupaten Purbalingga

masyarakat
berharap untuk  dapat memenuhinya, maka terbentuklah  sebuah
yayasan/paﬂitia pcmbangunan SMU Negel'i Pl.ll'ballngga_ yang melibatkan

pejabat dacrah, baik sipil maupun militer serta pengusaha swast
sta.

pejabat-
tahun 1958 dengan personilanya :

Yayasan ini berdin
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1. Ketua pelaksana harian - 1. Bapak Mayor Suparno

2. Bapak Yatirun
2. Sekretans : 1. Bapak R. Sudjaman
2. Bapak Soemadi
3 Bendahara : Bapak E. Pitoyo
4, Seksi-seksi
a  Seksi teknik pembangunan : Bapak Koesdali
: Bapak Muchidin

b. Seksi Usaha

¢ Seksi pembantu umum . 1. Bapak Saeful Sarno

2. Bapak Gan Koen Beng

Sumber Dana

Dana diperoleh dengan meminta dana sumbangan kepada :
1. Para pelanggan/pemakai listrik di Purbalingga

2. Para pelanggan/pcmakai telepon di Purbalingga

3. Para pelanggan/pemakai air minum

4. Para pedangaf gula kelapa
5. Para pengunjung bioskop ray.zuan

6. Perusahaan tembakau Kandang gampang
men Slamet Langgeng

7 Perusahaan ([imun/pe

secara insidental panitia mengadakan beberapa pertunjukan amal,

Di samping

Pelletakad Batu Pertama

un belum mempuny
1 murid baru denan jurusan A, B dan C Persiapan

ai gedung, pada tahun pelajaran 1959/1960,

rd
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Negeri di Purbalingga. Scbagai tempat belajar menggunakan ged
edung SD

Negeri ; ;
egeri [V Purbalingga, di depan Pendopo Kabupaten dengan m
engambil

waktu belajar sore hari.

Pembangunan gedung SMU Negeri Purbalingga baru dilaksanak
anakan

pada pertengahan tahun 1960.

Tenaga Pendidik

Beberapa gurd dibutuhkan untuk mengajar secara sukarela,
yang

terdiri dari:
ru-guru dari SMU Negeri 2
SMP Negeri Purbalingga

1. Gu Purwokerto

2 Guru-guru senior

pada waktu itu Kepala S
h SMU Negeri 2 Purwokerto.

ekolah diampu oleh bapak Soeemarmo, beli
3 1au

adalah Kepala Sekola

Pada tanggal 1 Agustus 1961 SMU Negeri Purbalingga oleh
ole

Pemerintah Pusat disetujui pendiriannyd sebagai filial (induk) SMU Negeri 2
eri

elamatan untuk M€
Bupat Kepala Daerah Tingkat II Purbalingga yaitu

purwokerto. S nyatakan rasa syukur dilaksanakan tanggal
a

ktOber 1962 SEJU I]egel i I mballﬂgg& lesmi bel'd] 1
T

Bapak poejadi, un 1962 berdasarkan Surat Keputusan No
54/sKk/B 111 tangeal 12 0

pem j ] I l g ]

dengan Kepala Se Soesedijono.
Berturut-turut yang

Purbalinggd ¥ aitu -
ahun 1959 - 1962

|. Bapak goemarmo
edijono, tahun 1962 — 1964
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Bapak R. Bhe Thiang Hwie (Boenyamin Hendro Wasito), tahun 1964 —

1976

4. Bapak Drs. Soediro Wiro Hartono, tahun 1976 — 1980

5. Bapak Soetardjo Arsodipuro, tahun 1980 — 1983

6. Bapak Soedardjo, tahun 1984 — 1989

et, tahun 1990 — 1994
A, tahun 1995 — 1999

7. Bapak Drs. Slam

8. Bapak Soeroto Reksodimejo, B.

9. Bapak Ahlan Soetart0, B.A, tahun 1999 - 2003

ukarman, S.-Pd, tahun 2003 yang baru dilantik pada bulan Juli

10. Bapak S
2003.

Adapun jumlah fasilitas dulu ketika baru berdiri yaitu ruang kelas 6,

ruang Kepala Sekolah 1. T35 TU 1, gudang 1, kamar kecil 2, akan tetapi

embangan hingga sam

dapun perinciannya ada pada sub bab sarana dan

pai sekarang jumilah sarana dan

mengalami perk

prasarana sangat bany ak. A
ber : Dokumentasi SMU Negeri 1 Purbalingga tahun 2003).

prasarana. (Sum

C. Struktur Organisasi
n lembaga pendidikan formal di

SMU Negeri i purbalingg?d merupaka
didikan dan Kebudayaan. Scbagai lembaga

pendidikan formal SMU Negeri ! purbalingga dipimpin oleh Kepala Sekolah
wakil Kepala Gekolah, guru-gird dan juga dibantu oleh para staf

dibantu wakil
yang ada di ru

ang Kepala Sekolah SMU Negeri 1

isasi SMU Negeri 1 Purbali
. _ salah struktur 078215 urbalingga.
Purbalingga- Berikut &
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STRUKTUR ORGANISASI

SMU NEGERI 1 PURBALINGGA 2002/2003

,T(EPALA SEKOLAH

KOMITE SEKOLAlj___ KA. TU

_________..-—-——-"""r—’-’"—

WAKA. UR | WAKA. UR WAKA. UR WAKA. UR
KOORDINATOR —" WALI KELAS
BP

I

GURU
—

| e s

SISWA

Keterangan :
. Garis Komando

—

. Gars Konsultasi

( DokumcntaSi SMU Negen I Purbalmgga )
ber : 2



Adapun guru-gure yang
menjalankan kepemimpinan di
berikut :

I. Kepala Sekolah
2. Wakil Kepala Sekolal
- Urusan Kurikulum

- Urusan Kesiswaan
- Urusan Sarana dan Prasarand

- Urusan Hubungan Masyarakat

3. Bendahara
- BP3
. UYHD |
- Pembayaran Gaj!

4. ina OSIS
1) em];)ildn.al(etaqwaan terhadap TYME

- Bid. Kehidupan Berbangsa r‘::m Beme
Bid. Pendidikan Bel2 Neg?
Bid. Budi Pekert! LI o
_  Bid. Pendidikan Polili Kewirausahaan
d mpilaf dant. Kreasi
Rid. Keteramp i dan Daya

- Bid. Kesegaran

asi dan Kr
h Dinding

. asi Seni -
- Bid. Aprest cdan Buletin

- Bid. Majala

- Koperasi OSIS

Pembina Pram uka
6. Petugas Khusus
- BK

S

mempunyai

gara

Kepemimpinan
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tugas-tugas khusus dalam

sekolah SMU Negeri | Purbalingga adalah sebagai

: Sukarman, S.Pd

: Drs. Agus Triyono

: Drs. Purwanto

: Drs. M. Saebani

: Dra. Esti Dian Andayani

: Sri Mulyani, §.Pd

: Mardi
: Purwanto, S. Gr

. - Mungkadi, S.Ag

- Nur Rachmat, B.A
- Drs. Saptono

: Drs. Agung Suroso Tri
: Drs. Suranto

: Dra. Indah Budi U.

: Sudrajat, S.Pd

- Dra. Retno Budi L.

. - Drs. Tniyono

- Pirngadi, S. Pd

. Irna Susanti, S.Pd
- - Drs. Bambang Subroto

- H. Sunarto Wiryo, B.A
- Sumini, B.A
-Dra. Nur Izzi, E A

: - Mudjiroh, S.Pd

- Suparlan, S.Pd

- Mungkadi, S.Ag

: - Dra. Agustin Purnama

- Drs. Agung Suroso Tc
- Dra. Siti Chotidjah, H
- Drs. Suranto

- Dra. Endang Sri Budi
: Dra. Sidewi

: Dra. Siti Chusnul M.
- Drs. Supadi Anggoro
: Rudt Saryito, S.Pd



7. Pembina PMR/UKS
8. Wali kelas terlampir pada tabel 11
(Sumber : Dokumentasi gMU Negeri |

D. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

I. Keadaan Guru
Guru merupak

mengajar, peranan guru sang

keberhasilan dalam mencapai tujuan yat

gury, pendidikan gurt serta pri

pengangkatan guru.

Berdasarkan hastl obse

SMU Negeri 1 Purbalingé? begumi

tetap 48 orang dan 8TV ti

an faktor yans sangat pentin
at diperlukan dam guru dapat menentul

rvasi, diperoleh keterang

dak tetap berjumiaht |
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- Drs. Tniyono

Purbalingga)

g dalam proses belajar

g telah ditetapkan oleh pengalaman

badi guru banyak dipertimbangkan di dalam

an bahwa jumlah guru

h 59 orang gurt, yang terdiri dari guru

1 orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada cabel berikut
TABEL I
NEGER] 1 PURBALINGGA
DAFTAR GURU SM 03
 AJARAN 200272
TARC r”fﬁ’/ Jurusan Jabatan
Pen idikan | _——————

Eﬁ@%ﬁ/ Kimia Kepala Sckolah

I | Sukarman, S.Pd [ S 1 pp/BK | Gur BK

2 | Drs. Suranto Q1 B. Indont?SIa Wali Kls. Guru Bid

3 | Dra. Ngadini Jasin g g1 Matematika | Guru Bidang

4 | C. Tjhic Gian Ni© b ) |Ofahraga | GumBe

S | Dra. Siti Chotidial p S1 PPKn Wali Kls. Guru Bid

6 | Dra. Herry Murti L S 1 Olahraga Guru Bidang

7 |H Sun;no wiryo, BA Sl Mz{tematlka Guru BP Wali Kls

8 | Dra D o P g1 F1'5;1I§a Wali Kls. Guru Bid

g | Dre Darmy L o1 | Kimia Guru Bid. /Lab.

]0 D['S. D_]leadl oro L' S | BIOlogl Wali Kls. Guru Bld

I Drs. Supadi ATES P g1 Biologi Guru Bid. /Lab.

I | Arisah, S.Pd /P,J/ —

12 | Dra. Sudew
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14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
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Dra. Endang SﬂB "
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Geograft
Akuntansi

Fisika

B. Indonesia
Kimia
Matematika
B. Indonesia
Tarbiyah
Ekonomi
Ekonomi
Kimia

P.A Islam
B. Prancis
Kesenian
Sejarah

B. Inggris
B. Indonesia
B. Indonesia
Olahraga
Sejarah
Olahraga
Biologi
PPKn
Geografi
Matematika
B. Indonesia
pP.A.Islam
BP /BK
Kimia

T. Kimia
Fisika
Kateketik
PPKn
Matematika
B. Inggris
Theologi
Biologi
B. Indonesia
B. Inggris
EFkonomi

B. Inggris
PPKn
Biologi
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Adm. Perkant.

| Sosiologi |

Wali Kls. Guru Bid
Waka Humas Guru
Guru BK

Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
wali Xls. Guru Bid
Waka Sarana & Pra
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Guru Bidang

Guru Bidang

Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Waka Kesiswaan
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Guru Bidang

Waka Kuriklum
Guru Bidang

Wali Kls. Guru Bid
Wali Kis. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Wali Kls. Guru Bid
Guru BK

Wah Kls. Guru Bid
Guru Bidang

Guru Bid./Lab
Guru Bidang

Wali Kls. Guru Bid
wali Kls. Guru Bid
Guru Bidang

GTT/ Guru Bid.
GTT/ Gurm Bid.
GTT/ Guru Bid.
GTT/ Guru Bid.
GTT/ Guru Bad.
GTT/ Guru Bid.
GTT/ Guru Bid.
GTT/ Guru Bid.
GTT/ GuruBid. |
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5 )
¥Uﬂltl, 3 Ed “ Matematika | GTT/ Guru Bid
eguh Yuliana, S.Pd L Geografi GTT/ Gusu Bid.

(Sumber; Dokumentas

2.

=]

St
St

i TUSMU Negeri [ Purbalingga, 2003)

Keadaan Karyawan
dikan dan pengajaran secara

Dalam pelaksanaah kegiatan pendi
as dari peranan dan partisipasi dari tenaga

keseluruhan tidak dapat terlep
a non edukatif, 2

kan dan pengajaran,
g perhadapan langsung dengan peserta

rtinya mereka bekerja dalam rangka

karyawan atau tenag
akan tetapi tidak secara

pencapaian tujuan pendidi

langsung berperan sebagal pihak yan

didik di kelas.

Tenaga NOD edukatif yans ada di SMU Negeri 1 Purbalingga
.+ qari 7 orang karyawan tetap dan 8

erj umlah 13 orang
alam tabel di bawah

seluruhnya b
rinci dapat dilihat d

orang karyawan tidak tetap: Secara

ini:

y NEGERI
YAW
KEADAAN KAR JARAN 20022003
TAHUN /.__-———-—

) a1 Jabatan
‘_—I@M_}Jj// SMEA (TU) Koordinator TU

Purwanto L SMEA (Sek?) Pengadm. Kestswaan

Purwanto L SMA Peng. Dana Operasional

Mardi L | quph (alam) | Bondaters Buare

Sitikno L SMA pramu Kantor

Supardi L SMA Pramu Kantor

K L SMA Pramu Kantor

usman L GMEA Agendaris

Kua't | P GMEA Pcngadministrasian BP 3

Suciati _ P GMEA pustakawan

Elin Pangest! . P GME A pengelola Data TU

Susi Dwi Triowal! p 3D pramu Kantor

F. Siti Faturrohmah //L,//f

@_

M
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13 | Kasum SLTA
:‘; Lasdimin L SIS,BA
Tursi L
ursin MU Ncgel'i 1 Purbali

(Sumber: Dokumentasi TU S

3. Keadaan Siswa

Dalam proses belajar men
yai kaitan yang san

pokok yang mempun
pendidikan pada

dilakukan oleh suatu [embaga

i usah
kesejahteraan Siswa dalam arft ¥
kesuksesan di dalam belajarny?-

ah siswa sMU Negeri ! P

Adapun juml
. ki d

rdiri dart 479 siswé 1aki-laki
ifcut il :

siswa yang te
ipat tabel beT!

gajar, siswa merupakan salah s

Pramu Kantor

Penjaga Malam

Penjaga Malam
ngga, 2003)

atu komponen

gat dengan guru. Segala usaha yang

hakekatnya untuk mencapai

a untuk membantu mereka mencapai

urbalingga berjumiah 1131

an 652 siswa perempuan. Untuk

lebih jelasnya dapat dil
TABED " ALINGGA
1 PURB
KEADAAN SISWA sMv NEGE?()MW
TAHUN AJARﬂL/ )
— r""’@: Jumlah wali Kelas
No Kelas e ! ’/'2-47—/ Drs. Saptono
—— Lk g _
! T 18 44 Dra. Nur 1221 EA
2 I.B 18 % 43 Dra. Ngadini Jasin
' 4
3 1 C 19 2 44 Drs. Anfiang Isuraha S.
4 1D 18 26 44 pirngadi, S.Pd
| 8 26 Dra. Rochmatiningsih
3 ILE ! 44
- 26 Drs. purwodiyanto
6 [F 18 44 '
‘ 25 Dra. Umi Rahayu
7 LG 19 43 |
8 | 17 26 43 [rna Susanti, S.Pd
“““\____l__i.__-f/fg/ /;6,’5/’
oM L




0] a2 | 20 2 | Sudradjat, S.Pd
11 I B 19 23 42 Sumini, B.A
12 11 C 71 20 41 Arisah, S.Pd
14 ILE 20 20 40 Drs. Bambang Subroto
15 nF 20 21 41 Dra. Darmawati
17 H H 20 19 39 Drs. Djemakin
8 L 20 71 ML Suheri, S.Pd
e T
——_| JML 178 | —1 47 Dra. Wartuti
ST AT | 2 | 25
20 ' 91 45 Sri Mulyono, S.Pd
III. IPA 2 24 ) ]
. Djumad
21 | 11 1PA 3 17 30 :Z 1[3): HLnyab/;mi
2 21 '
22 HI. IPA 4 24 s 45 | Dra Iswati Susiana
3 2 .
: 111, IPS 1 15 " 39 Sri Asmani, S.Pd
24 111, IPS 2 18 y 37 Drs. Kuat Risyanto
3 HI.IPS 3 21 g 18 Dra. Hert Suryaningrum
%1 PS4 20 ! 374 Mungkadi, S.A8
27 R B e —
~— | LIPS 5 P //l,gj;“ /}_zg_,,./
- S
(Sumber: Dokumentas! TU
E, .
Sarana Dan prasarand Jalam pel aksanaaﬂnya sangat dipengaruhi
. an
Pendidikan da? peng? ai paik it sarana pergedungan maupun
i memacs _
adanya sarana dan fasilitas yang o dan asilitas yang perkaitan langsung
a3
) L ynid sar
Sarana yang lain, lebrh-leb‘h b puku-buku dan alat peraga.
- ik y2
ar mengd?’ ba!

dengan proses belaj

46
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skripsi ini adalah
Yang dimaksud dengan saran? dan prasarana dalam skrip
kut menunjang tersclenggaranya kegiatan proses

segala benda atau alat yang !
belajar mengajar, yaitu :

l. Keadaan Gedung segi fisik sangat

i 1 Purbalingga dari

Nege

unan SMU . -
fncian mengenai pembagian ruangan yai -

gan

Kondisi bang

baik hal ini dapat dilihat den

LIV
TABEMU NEGERI 1 PURBALINGGA

LA
DAFTAR RUANG DAN KE RAN 2002/2003 [
TAHUN AJA Jumiah

Ruang Kelas

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Tami
Ruang Guru

Bow‘qo\mhwmd(g(

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
2]
22
23
24

- - "
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BAB IV

UPAY
A MENINGKAT
INGKATKAN PENGAMALAN PENDIDIKAN AGAMA ISLA
M

DI SMU NEGERI 1 PURBALINGGA

Negeri 1 Purbalingga Dalam Meningkatkan

o Uk ;
aha Yang Dilakukan SMU

gama [slam.

P
engamalan Pendidikan A
yang dilakukan

dengan maksud untuk

Usaha adalah suatd kegiatan
me - - 1

ncapai sesuatu yang telah d:rcncanakan_ Adapun yang dimaksud dalam usaha
para guru SMU

yang terencana yang dilakukan oleh

di sini

sini adalah suatu kegiatah
Negeri i

egeri 1 Purbalingga dalam meningkatkar pengamalan pendidikan agama Islam

A :
dapun usaha yang dilakukan diantarany? yaitu -

1.
Praktek Ibadah
dan ketaqwaan kepada Allah SWT

katkan keimana®

Guna mening
maka diadakannyd prakl k ipadah. yaitu diantarany -
a) Pelaksanaan Shalat phuhur Bersam
Pciaksanaﬂn shalat Dhuhur ini dilaksanakan setiap hari dan diikuti
oleh setiap SISV Nege! | purbaling&? kecuali pada hari jum’at.
eh setiap SIS |
K Ja hari J s ak‘tivitﬂs pelajar mengajar sampai pukul 11.00
arena pada "
sehingga tidak 4! dakan shaf? " o bersama di sSKOEHET
b) Praktek Membacd [-Quran }
_Quran ini dil sanakan pada ¢
da jam pertamﬂ, ini piasanya semua SiIswa SMU
: | p2
pelajaran 2ka di mula! p | o
paw Al-Quran untuk di baca.
gga LlrUh em
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¢
) Praktek Penyelenggaraan Jenazah
jenazah dilak

aat itu materi yang di sampaik

Jengaraan sanakan ketika ada mata

Praktck penye
an adalah

ama Islam dan pada s

pelajaran Ag
enazah (Wawanca

t 7 i
entang pcnyelcnggaraan J ra dengan Kepala Sekolah

pada tanggal 14 April 2004).

esar Islam

ringatan Hari B
biasanya biasanya dilaks

2.
Pelaksanaan Pe
anakan di

_hari besar Islam

i ikuti oleh seluruh murid dan guru-

Peringatan hari

Aula SMU Negerl 1 purbaling&d dan d

ma Islam,

mercka yang tidak beragama Jslam ada peringatan

rahkan kepada OSIS, adapun pembicara

guru yang beragad
anaannyd dise

ar sckolah y

tersendiri. Teknis pelaks
aitu Kyal: Dan pada waktu itu

ang da1 lu
(Wawancard dengan bapak

biasanya mengund

as helajar

mengajar ditiburkan-

biasanya aktifit
Drs. Djemakin, pada tangg?
3.
Pelaksanaan Kelomp?
adalah suatl organisasi intra sekolah, yang

Kelompok studi Jslam
mafaskan [slam- Pembimbingny,a, yaitu

selalu kegiatanny?

ar agam
[slam adalah sebagai

g Islan®

aIi KelompOk StUd]

guru yang mengdl
kegiatan

Adapun jenis
berikut :
a) Latihan dakwah sisw?

Qur'a® dan Hadits

) Pendalamal
C) Bahsul masail

d) Ta’lim
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e) Diskusi :
iskusi tentang keislaman yaitu setiap hari kamis

aan, contoh : MTQ, kaligrafi, praktek

B
Mengadakan lomba-lomba keagam

shalat dan sebagainy?
ngan kepada panti asuhan,

mberikan sumba

g) Kunjungan sosial, seperti me

sebagainya

_ panti jomPo dan
ua OSIS SMU Negeri |

korban bencana alam

h .
) Ziarah ke wali songo (Wa
gal 16 Juni 2

bat Sertd C
gama [slam di

Purbalingga, pada 1275
ara Mengatasinya Dalam

an pengham™
SMU Negeri 1

B
N
aktor Pendukung d
Meni
ningkatkan pengamalal pendidikan

Purbalingga

kan pengamalan

1
« F
aktor Pendukung
dalam meningkat

Pendidikan Agama [slam di

a) Guru Pendidikan Ag
ajaran pendidikan Agama Islam
gat perpeng? dalar® P¢

ru dengan siswa

b) Beliau san
am dari rumah,

Lan Agama IS

innya hubunga”
a, baik membaca Al-Qur'an

¢} Terjal
jswa SUdah
di rumahﬂy

d) Kebanyakan 5
melalui peEY

ktek ibadﬂl"-

yaitu

maupun pra
gama [slam di sekolah

2
. Faktor Pengham?®'
g mbinaan Pendidikan A

upe
g 1 Agama, qehingga mereka

q materi keagamaan

a) Sangat tc’:rbatf,l&'»ﬂ)h?l
as Y38
perika

b) Sedikitnya 1"?E° pe
. p untd

yang pukan pidan



52

c
) KUI’angnya buku-buku pelajaran agama [slam yang menunjang dalam

tkan pembinaan agama Islam

meningka
d) Latar belakang asal sekolah sehingg? mereka kesulitan dalam memahamai
pelajaran agama Isiam
Al-Quran dan alat untuk praktek

e) Kurangnya fasi

keagamaan.
f) Kurangnya wadah (organisasi) keislaman yang perada di sekolah.

urut hemat penulis cara

Cara Mengatasinya
men

Melthat Faktor-falctor pe

jkuti pembinaan Pendidikan

untuk mengatasiny
hany mengl
paik juga mengikuti

gkah leblh
ungan masyarakat

a) Hendaknya paré siswa

h saj ajan
[slam di lingk
:Jikan Agama Islam agar

n Pendidikan
Pendld

k sekolah

pembinaa
a Islam

b) Hendaknya pih2

lebih efektif dalam proses

¢) Memberikan fasilitas yané

fasilitas ibadah dalam™ y
ma IS]ﬂIn

perkaitar dengan kajian

d) Menambah 12
mcnguasal materi Pendidikan

keisiaman
ara YAUE

e¢) Mengelom pokkaf



C. Has. \{‘

Istam di
d Y
i SMU Negeri | pPurbalingga
Berdasarkan hast
SISW] S
SMU Negeri 1 purbalinggd

Sebaoai
agai benkut :
gama Islam.

1
. La
tar Belakang Siswa Dart 5S¢
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ikan Agama

Dari hasil angket yang penuls sebarkan dapat
ya ,
ng menjawab pertanyaa . “Ba agaimand pcngctahuan agama Islam yang
i 1 purbaling&? * 97 adalah sehagai

a .
nda miliki sebelum masuk smu Neger

berikut :

Soal Nomor W
a. CUkuP ’
115 75,66 %

7,89 %

MU Nege

p, Kurang
a Sekali //
100 %

- o Tida Sam
152
Tota! |
as dop?! et P pengetabuan AgaT [HET
ril purbalingga adalah

Dari tabel di 8
masuk
yang menjawab

-

yang dimiliki par# siS
1 pany?™
ng sebanyak 75.6

yang menjawab kurang
enia"? g

6% dan yang
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ndidikan Agama [slam

Mengikuti Pelajaran Pe
mercka yang menjawab

2. Kefahaman Dalam
penulis sebarkan

Dari hasil angket yané
da mengikuti pelajaran agama, bagaimana keterangan-

pertanyaan “Ketika an
keterangan yang disampaikan oleh gurd agama [slam 77, adalah sebagai
berikut :
Tabel VII
Kefahaman Mgma Islam
] F P
Soal Nomor AlternatifJawaban /__________-—————
ham 38 25%
2 at pa
a. Sang p 67 44,08 %
ham
b. Pan® 47 30,92 %
o TidaK pahat? /_,,f-—-—
152 100 %
L_______.——-——___

o TiE
y —
, i bahwd siswa kebanyakan menjawab
dapa | .

tah
Dari tabet di 825 t dike
; ala PF osentas yang menjawab sangat
paha gilihat 9¢"
m, hal ini dapat & . ah cebanyak 44,08% dan yang
paham sebanyak 25%, Y47 ng ™ menj2™” -
0,92%
menjawab tidak paham sebanty k3 waiib
palat
lis S
' . ang pcnll ) )
Dari hasil angket y | ks gnakan shalat fardlu lima kali setiap
lalv
pertanyaan «ppakab anda 5
berikl‘t

hari 77, adalah sebagd!
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Tabel VIII
ajib

Aktif Tidakny2 Melakukan Shalat W
I a0
F P

S

oal Nomor Alternatif Jawaban

%
75 49,34 %

T a. Selalu
70 46,05 %

b. Kadang—kadang
7 461 %
____————_'—__———_

c. Tidak sama sekali
100 %

152
_'_,_._-——'—'_'____—_—-

—

e
a i bahwa siswa banyak menjawab

kadang sebany

meni .
enjawab tidak sama 3

Diperintahkannya Shalat
parkan mereka

pertanyaan “Anda

karenakan 77, adalah sebagd!

4 a perintd a

" .
-___-_—_—_—‘-_‘.-F-_._.
Alternatif Jawaban
a
- 17,76 %

‘—-—————-—"'_"-’-’
hwa a
‘ dap®t diket?
Dari tabel di atds it Jengn kala prosentase yang
.r“
agama lebih Da2" al !
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k 1 y
l ’ 0.

5 M

ghadiri Pengajian D! gekolah
gket yang penulis sebarkan mereka yang menjawab
da kegiatan keagamaan afau

anda ketika @

Dari hast! an

peria
nyaan “Bagaimand sikap
27’ adalah scbagal

Tabel X
engaJ D Sekolah ’/—|

R Menghadin P
S ~ // —
oal Nomor Alternatif Jawaba? F ﬂ______l_)____-—
Selalu menglkutinya 73 48,03 %
65 4276 %

5
b. Kadaﬂg—kada“g
gikuti ”//f’/__
100 %

Total 152 |
, diketah" yi bah"? yang menjawab selalu
tase yang

Dari tabel di atas dap?
mengjkutinya lebil panyak: b2 o1 ini 4aP%" ¢ iliat e skala prose”
48,037, ang
menjawab selalu men gkutmy ebanyak o ¥
Jang m tidak pernah

Kk 42, 76% 92"

p,en ¥ . .,
gajian di sekolah perikut :

menjawab kadang-

eni awab mengikuti

k
adang sebany?

sebanyak 9,21%-
yang menjawab

mcrcka

ri Pengajia"
sebarkd
i : sekolah?”,

6.
Sebab Menghad!

adalah sebaga! perikul -
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Tabel X1
Sebab Menghadiri Pengajian Di Sekolah
T
S ]
L__fal Nomor Alternatif Jawaban F P
----- R ]
6 a. Perintah agama 92 60,53 %
b Perintah gUTY 47 30,92 %
J/ 152 100 %
L‘ _'_._,_.—-—'—'_'_'_'_._'—._
tahui bahwe yang menjawab perintah

s dapat dike

Dari tabel di atd
at dilihat

agama lebih bany2kK. hal ini dap

menjawab pcrintah agama sebanyak 6

scbanyak 30,92% dan Y8

8,55%.
7' .
Keaktifan Membac2 Al-Qllf'a"
Dari hasi

Pertanyaan “Apakah an

sebagai berikut

R

7

0,53%, yan8

dengan

skala prosentase yang

menjawab perintzh guru

sanksi sebanyak

_/_’_/_—]
53,29 %

39,47 %
7,24 %

100 %
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wa yang menjawab selalu lebih

pat diketahui bah

Dari tabel di atas d2
g menjawab selalu

at dilihat dengah skala prosentas® yan

sebanyak 53,29%, yans menjawab kadang-kadan

yak 7.24%.

banyak, hal ini dap
dan yang

g sebanyak 39,47%

menjawab tidak pernah se0a"

erintah Membaca Al-Quran
barkan mereka

pen ulis S€
adalah sebagai berikut :

Al-Quran

Dari hasil angket yang
3 M embacﬂ '7"

pertanyaan “Mengapa and

S
Soal Nomor W
: agama '
hag 7 4,61 %

8 a.

agama lebih banyak:

menjawab perintal age™?

sebanyak 4,61% dan
21,71%.
- Menjalankan Puasa
Dan haSil an I
ju M°
pertanyaan “APakah ' ’
7 adalah seb

penuh setiap gahunn¥?
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‘M
elakasanakan Peratur”
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Tabel XIV
Menjalankan puasa Di Bulan Ramadhan
/______,_.—-—'—'—'_—___
F

Soal Nomor | Aternatif JaWalEl oo
I
95 62,50 %

o " |a Selalu
52 34.21%

b. Kadang-kadaﬂg
3,29 %

g 152
e

sebanyak 62,50%, yan

Menjawab tidak pernah seban

Dari hasil angke! yang

Pertanyaan «Apakab anda selalt ™
. ben‘kut :

di sekolah 77, adalah sebag?!

/
Soal Nomeor Alter aatif J
Selalv 55 36,18 %
d 592 %

R

10 a.
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sebanyak 57,98%, yang menjawab Ladang-kadang sebanyak 36,18% dan yang
menjawab tidak pernah sebanya 5,92

edang Sakit.

et yang penulis sebarkan mereka
a sakit, pagaiman? sikap anda .

1. Sikap T
ikap Terhadap Teman Yang S
yang menjawab

Dari hasil angk
perta w“ :
nyaan “Apabila teman @ d adalah

sebagai berikut :

Tabel XVl
— S kap Terhada Lw Sedang skit.
S /F -

oal Nomor Alternatlf Jawabat -

1 Meneng,okny 87 5724 %

b. Mendo’akanﬂya 58 38,16 %

7 4,60 %

152 100 %

l,_,-«‘-"’-""" /_

Dari tabel di 3t3° dapat diketah
‘ _ ] rosent
Ieblh banyak hal H"l' dﬂpﬂt dil]hat de g P
’ endo’akanny? sebanyak
menengoknya seba"ya 57 24%, ya 611_]3 Y
ia S€ an)'ﬂk 4’60%'
38,16% dan yang menj? pisrk®" Saj
12, g; pi jela™
- Sika Bard
p Terhadap Pencmllﬂ“ ,
ka yan men. awab
¢ yang enulis ebal ercka Y208 g
Dari hasil angke pabila dalam pegalanan menemukan
; n
pertanyaan “Bagﬂimana sikaP * jkut
o ah sebad® ber!
jgsan -’

barang atau perh*
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Tabel XVII
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b. Mcmbnarkanny 38 25 %

. -l_,(_:_'_ Diambi! untuk dimitiki 17 F—:_{:]f__‘y:__ﬂ
152 Lfl—ﬁﬂi-’
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——
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[~ e -
13 ~GelalV 36 56.58 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui pahwa yang menjawab pelajaran
ah selalu di praktekkan dalam kehidupan

agama Islam yang ada di sekol
Sehari adalah yang menjawab selalu sebanyak 34,21%, yans menjawab
awab tidak pernah sebanyak

kadang-kadang sebanyaK 56,58%

9.21%,
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